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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan pasar modal merupakan cerminan dari pertumbuhan ekonomi suatu negara, seperti yang terjadi di Indonesia, yang mengalami kemajuan pesat setiap tahunnya. Perusahaan memanfaatkan ini untuk menerbitkan saham dalam upaya mengumpulkan uang untuk operasi berkelanjutan dan pertumbuhan perusahaan. Selain itu, penerbitan saham dilakukan dengan harapan bahwa nilai kapitalisasi pasar bisnis akan meningkat di masa depan, sehingga menguntungkan investor dan pemilik bisnis.
Perusahaan membutuhkan tambahan dana sebagai pendukung utama dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya agar dapat bersaing di pasar. Salah satu cara yang paling ekonomis dan strategis untuk memperoleh dana tersebut adalah dengan menjual saham di pasar modal (Permata & Ghoni, 2019). Bisnis dapat menghasilkan modal baru dari investor melalui penjualan saham, menghindari utang berbunga seperti pinjaman bank. Selain itu, tindakan ini memberikan peluang bagi bisnis untuk mengembangkan basis pemegang sahamnya dan meningkatkan nilai kapitalisasi pasarnya, yang keduanya dapat meningkatkan stabilitas keuangan jangka panjang perusahaan.
Pesatnya pertumbuhan investasi di pasar modal mendorong peningkatan jumlah investor yang beralih dari sektor perbankan ke sektor pasar modal (Puspitasari et al., 2023). Perubahan ini terjadi karena pasar modal menawarkan potensi imbal hasil yang lebih tinggi serta peluang diversifikasi investasi. Sebagai salah satu fungsi utamanya, pasar modal berperan sebagai sarana untuk menggerakkan dana masyarakat ke berbagai sektor ekonomi yang membutuhkan pembiayaan, sehingga dapat mendorong pertumbuhan investasi, memperluas aktivitas bisnis, dan mendukung perkembangan ekonomi secara keseluruhan (Permata & Ghoni, 2019).
Harga saham merupakan nilai yang terbentuk di pasar bursa pada waktu tertentu, ditentukan oleh interaksi antara pelaku pasar melalui mekanisme permintaan dan penawaran. Ketika permintaan saham lebih tinggi dibandingkan penawarannya, harga saham cenderung naik karena minat investor meningkat. Sebaliknya, jika penawaran saham lebih banyak daripada permintaannya, harga saham akan mengalami penurunan (Purwanti & Nurastuti, 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa minat investor untuk membeli saham suatu perusahaan meningkat seiring dengan naiknya harga sahamnya. Peningkatan harga saham menunjukkan bahwa pasar yakin akan masa depan perusahaan, yang dapat membujuk investor tambahan untuk membeli saham, sehingga memulai lingkaran setan peningkatan permintaan.
Harga saham suatu perusahaan cenderung tinggi apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang baik dan stabil (Sinaga et al., 2020). Suatu perusahaan dikatakan bereputasi baik jika aset lancarnya melebihi kewajiban lancarnya, karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai likuiditas untuk memenuhi komitmen keuangannya yang jatuh tempo. Selain menunjukkan stabilitas keuangan, likuiditas suatu perusahaan menimbulkan keyakinan terhadap kemampuannya memenuhi tanggung jawabnya, yang pada gilirannya menarik investor. Current Rasio (CR), yang mengukur seberapa baik suatu bisnis dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dapat digunakan untuk menghitung rasio likuiditas.
Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan Current Ratio (CR), yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2019). Karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk memenuhi kewajiban lancarnya, maka semakin tinggi angka CR menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. Di sisi lain, tingkat CR yang rendah dapat menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi komitmen jangka pendeknya, sehingga dapat mengikis kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya.
Setiap investor yang menginvestasikan uangnya dalam suatu bisnis pasti mengharapkan keuntungan, terutama dalam bentuk keuntungan. Untuk mencapai hal ini, investor harus mempertimbangkan sejumlah kriteria ketika menentukan bisnis mana yang bermanfaat dan berpotensi menghasilkan keuntungan terbesar. Harga saham suatu perusahaan biasanya meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan investor terhadap sahamnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas perusahaan memainkan peran penting dalam mempengaruhi fluktuasi harga saham, karena perusahaan yang menghasilkan keuntungan lebih tinggi cenderung menarik lebih banyak investor, yang pada gilirannya mendorong harga sahamnya naik (Hardini & Mildawati, 2021).
Menurut Putri (2019), profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan, aset, atau modal yang digunakan. Untuk mengukur rasio profitabilitas, dua alat ukur yang umum digunakan adalah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROE mengukur kapasitas perusahaan dalam menghasilkan uang dari kontribusi pemegang saham, sedangkan ROA mengukur seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan uang dari seluruh asetnya. Gambaran efisiensi dan kinerja keuangan yang menghasilkan profitabilitas bisnis diberikan oleh dua rasio ini.
Perusahaan manufaktur dengan rekor harga saham untuk jangka waktu 2019-2023 menjadi subjek penelitian ini. Beberapa tahun terakhir sektor manufaktur Indonesia tumbuh pesat dan memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan PDB negara. Industri ini merupakan salah satu mesin utama perekonomian Indonesia, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019-2023. Selain itu, jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) meningkat setiap tahunnya. Makanan dan minuman, batu bara dan bahan bakar olahan, bahan kimia, transportasi, logam, dan elektronik hanyalah beberapa sektor yang termasuk dalam sektor manufaktur. Peningkatan investasi, baik domestik maupun asing, semakin memperkuat posisi Indonesia sebagai salah satu pusat manufaktur terbesar di kawasan Asia Tenggara, yang tentunya turut memengaruhi harga saham perusahaan-perusahaan di sektor ini (Statista, 2024).





Berikut merupakan harga saham perusahaan manufaktur pada tahun 2019 sampai 2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2024
Grafik tersebut menggambarkan rata-rata harga saham 10 perusahaan manufaktur dari tahun 2019 hingga 2023, dengan peningkatan tahunan yang konsisten. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2020, yang kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi COVID-19, harga saham kembali pulih dan terus meningkat hingga tahun 2023. Hal ini menggambarkan keberhasilan sektor industri yang kuat dalam menghadapi tantangan perekonomian dan pemulihan pasar.
Pertumbuhan harga saham perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019-2023 menunjukkan pertumbuhan yang beragam, namun secara keseluruhan terjadi peningkatan yang besar. Harga saham beberapa perusahaan terus meningkat dari tahun ke tahun, menunjukkan kinerja yang kuat dan kepercayaan investor terhadap sektor ini. Misalnya, harga saham satu perusahaan naik dari Rp8.000 pada tahun 2019 menjadi Rp9.500 pada tahun 2023, sementara perusahaan lainnya naik dari Rp5.000 menjadi Rp5.800 dalam periode waktu yang sama. Harga saham sektor makanan dan minuman mengalami kenaikan dari Rp4.500 pada tahun 2019 menjadi Rp5.300 pada tahun 2023, menunjukkan pertumbuhan yang baik. Beberapa perusahaan lain mengalami kenaikan harga saham yang lebih moderat, namun tetap menunjukkan pertumbuhan yang kuat dari tahun ke tahun. Secara keseluruhan, meskipun tingkat pertumbuhan bervariasi, harga saham sebagian besar perusahaan meningkat, hal ini menunjukkan optimisme pada sektor manufaktur dan industri di mana mereka beroperasi.
Penelitian tentang harga saham sudah banyak dilakukan oleh para peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Dhamayanti dan Rahayu (2020) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap harga saham, namun Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa CR , ROA, dan ROE secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham.
Perkembangan pesat pasar modal di Indonesia menunjukkan ekspansi ekonomi yang sedang berlangsung, karena banyak perusahaan memanfaatkan pasar modal untuk mengumpulkan uang dengan menerbitkan saham. Metrik penting untuk menilai kinerja perusahaan di pasar adalah harga sahamnya. Namun sejumlah faktor seperti rasio keuangan perusahaan seperti Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) seringkali mempengaruhi harga saham. Mengingat kecenderungan ini, penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji secara menyeluruh bagaimana rasio-rasio ini mempengaruhi harga saham perusahaan manufaktur di Indonesia. Judul penelitian ini adalah “Pengaruh CR, ROA dan ROE Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Tahun 2019-2023.”

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023?
b. Bagaimana pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023?
c. Bagaimana pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023?
d. Bagaimana pengaruh secara simultan Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023?
2. Batasan Masalah Penelitian
Adapun Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :
a. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
b. Perusahaan manufaktur yang membagikan informasi terkait variabel penelitian selama periode 2019-2023.
c. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari BEI.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023
b. Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023
c. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023
d. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperluas pengetahuan mengenai dampak rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dan menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dan harga saham yang diperdagangkan di pasar modal, penelitian ini diharapkan dapat memajukan teori keuangan, khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi Perusahaan menyoroti potensi dampak parameter keuangan seperti CR, ROA, dan ROE terhadap harga saham. Dunia usaha harus lebih berkonsentrasi pada peningkatan kinerja keuangan untuk menarik investor, meningkatkan likuiditas, dan meningkatkan nilai pasar perusahaan dengan mengetahui elemen-elemen yang mempengaruhi harga saham.
2) Bagi Investor 
Bagi investor, penelitian ini menjadi panduan untuk membuat pilihan keuangan yang lebih tepat. Berdasarkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur, investor dapat mengurangi risiko investasi dan memilih saham-saham yang berpotensi memberikan return terbaik dengan menggunakan informasi tentang rasio keuangan yang mempengaruhi harga saham.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penyelidikan masa depan mengenai dampak variabel keuangan terhadap harga saham di industri lain atau dalam berbagai periode waktu. Temuan penelitian ini dapat diterapkan untuk penyelidikan lebih lanjut analisis fundamental pasar modal dan perannya dalam teori keuangan dan ekonomi.




D. Sistematika Pembahasan
	Pembahasan yang sistematis merupakan penjelasan deskriptif mengenai ciri-ciri yang akan diteliti dalam penelitian ini, yang biasanya meliputi pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Sistematika ini dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang sistematika pembahasan dalam penelitian. Topik penelitian ini disusun menjadi lima bab, yang meliputi:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang yang mendasari penelitian, menjelaskan pentingnya topik yang diteliti. Di dalamnya terdapat rumusan dan batasan masalah untuk fokus penelitian, serta tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Selain itu, sistematika pembahasan disusun untuk memberikan panduan mengenai alur penelitian.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pada bab ini, teori-teori yang relevan dan referensi dari penelitian sebelumnya dikaji untuk mendukung landasan teoritis penelitian. Pengembangan hipotesis juga dilakukan berdasarkan kajian pustaka, yang akan diuji dalam penelitian ini.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan secara rinci tentang lokasi dan objek penelitian, serta variabel yang diteliti. Diterangkan juga populasi dan sampel yang digunakan, jenis sumber data (primer atau sekunder), serta metode pengumpulan dan analisis data yang diterapkan dalam penelitian.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini, hasil dari pengujian data disajikan secara sistematis. Pembahasan dilakukan untuk menginterpretasikan hasil tersebut, mengaitkan dengan hipotesis dan teori yang telah dibahas sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan makna dan implikasi dari temuan penelitian.
BAB V: KESIMPULAN
Bab ini merangkum hasil penelitian secara keseluruhan. Selain itu, dibahas juga keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan saran atau rekomendasi untuk penelitian mendatang agar dapat memberikan kontribusi lebih lanjut pada bidang yang diteliti.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Teori Sinyal
Menurut Artaningrum (2020), teori sinyal menjelaskan bahwa asimetri informasi antara pihak-pihak dalam pasar, seperti antara perusahaan dan investor, dapat menyebabkan ketidakpastian dan keputusan yang kurang optimal. Teori ini menunjukkan bahwa salah satu strategi untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan menawarkan sinyal atau informasi tambahan kepada pihak lain. Untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan investor, perusahaan harus mengirimkan sinyal positif seperti laporan keuangan yang transparan atau program dividen yang baik.
Menurut Brigham dan Houston (2013), isyarat atau sinyal adalah tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek masa depan perusahaan. Sinyal ini bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi dengan memberikan indikasi yang jelas tentang kondisi dan potensi perusahaan, sehingga investor dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan meminimalkan risiko yang terkait dengan investasi mereka. 
Brigham dan Houston (2013) mengasumsikan bahwa investor dan manajer memiliki informasi yang sama mengenai prospek perusahaan. Namun, dalam kenyataannya, manajer sering kali memiliki informasi yang lebih baik daripada investor, yang mengarah pada asimetri informasi. Untuk mengatasi masalah ini, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) menerapkan regulasi yang mewajibkan perusahaan yang terdaftar di bursa saham untuk menyajikan laporan keuangan secara periodik. Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi yang transparan kepada pihak eksternal, terutama investor, agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang lebih akurat (Indah et al., 2020).
Menurut teori sinyal ini, dunia usaha dapat mengurangi asimetri informasi dengan memberikan sinyal yang jelas kepada investor mengenai prospek masa depan mereka. Untuk membantu investor mengambil keputusan yang lebih baik, sinyal-sinyal ini berupaya mengurangi kecerahan dan meningkatkan transparansi. Indikator positif seperti pelaporan keuangan yang kuat atau kebijakan dividen yang menarik dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menurunkan risiko investasi dalam konteks pasar modal. Untuk mengatasi keseimbangan informasi manajemen antara bisnis dan investor, teori sinyal sangat penting.
2. Harga Saham
a. Pengertian Harga Saham
Rahayu (2020) Saham merupakan surat berharga yang menjadi bukti kepemilikan seseorang atau badan terhadap suatu perusahaan. Pemegang saham memiliki hak untuk memperoleh dividen, yaitu bagian dari keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham, serta hak atas distribusi lain yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan memiliki saham, seseorang juga memiliki hak klaim atas aset perusahaan sesuai dengan porsi kepemilikannya.
Menurut Indah et al. (2020), harga saham adalah nilai yang terbentuk di pasar bursa pada waktu tertentu. Harga ini ditentukan oleh pelaku pasar berdasarkan mekanisme permintaan dan penawaran terhadap saham yang diperdagangkan di pasar modal.
Menurut Akbar (2020), harga saham adalah nilai yang terbentuk di bursa efek dan dapat mengalami fluktuasi dalam waktu singkat. Fluktuasi ini terjadi akibat adanya dorongan dari permintaan dan penawaran saham yang terus berubah di pasar. Permintaan yang meningkat cenderung menaikkan harga saham, sementara peningkatan penawaran dapat menurunkan nilainya. Perubahan harga saham ini mencerminkan respons pasar terhadap berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi, kinerja perusahaan, serta sentimen investor.
Hubungan antara penawaran dan permintaan menentukan nilai saham di pasar modal. Nilainya bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh sejumlah variabel, termasuk sentimen investor, kondisi ekonomi, dan kinerja perusahaan. Saat mengambil keputusan investasi, perubahan harga saham merupakan sinyal penting karena mencerminkan pandangan pasar terhadap masa depan dan kesehatan perusahaan secara keseluruhan.
b. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
Harga saham yang terus meningkat mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan prestasi yang menjanjikan di mata investor. Menurut Sawir (2005, p. 98), terdapat dua sisi utama yang memengaruhi harga saham. Dari sisi perusahaan (mikro), faktor-faktor seperti kinerja keuangan, laba bersih, manajemen yang efektif, serta inovasi produk menjadi penentu utama. Sementara itu, dari sisi pasar (makro), kondisi ekonomi global, tingkat inflasi, suku bunga, serta stabilitas politik juga memainkan peran penting dalam membentuk harga saham. Kombinasi dari kedua sisi ini menciptakan dinamika yang menentukan nilai saham suatu perusahaan di pasar modal.
Pada sisi perusahaan (mikro), terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap harga saham, antara lain (Sawir, 2005):
1) Profit perusahaan yang tumbuh secara konsisten
Ketika perusahaan mampu mempertahankan dan meningkatkan keuntungan secara berkelanjutan, hal ini menunjukkan kinerja yang baik dan membangun kepercayaan investor. Secara empiris, pertumbuhan profit yang stabil akan mendorong harga saham naik karena investor cenderung mencari perusahaan dengan prospek keuntungan yang baik.
2) Aliran kas yang seimbang, efisien, dan wajar
Arus kas yang sehat sangat penting untuk kelangsungan operasional perusahaan. Perusahaan dengan manajemen kas yang efisien, di mana aliran kas masuk lebih besar dari pengeluaran, menunjukkan stabilitas finansial. Hal ini memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek dan mendukung pertumbuhan jangka panjang.


3) Tingkat pembagian dividen yang baik
Dividen yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham menjadi indikator kinerja perusahaan yang solid. Pembagian dividen yang stabil atau meningkat memberi sinyal positif kepada pasar bahwa perusahaan memiliki keuangan yang sehat dan dapat berbagi hasil dengan investor, yang pada gilirannya dapat meningkatkan permintaan terhadap saham perusahaan tersebut.
4) Kinerja keuangan yang meliputi rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan nilai pasar
Rasio keuangan seperti likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas menjadi indikator penting bagi investor untuk menilai kesehatan perusahaan. Kinerja yang baik dalam rasio-rasio ini menandakan bahwa perusahaan memiliki kapasitas untuk menghasilkan laba dan bertumbuh dengan baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai pasar sahamnya.
Pada sisi pasar (makro), beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham antara lain (Sawir, 2005):
1) Tingkat inflasi dan tingkat suku bunga
Tingkat inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan mempengaruhi keuntungan perusahaan, sementara suku bunga yang tinggi dapat mendorong investor untuk beralih dari saham ke investasi yang lebih aman, seperti obligasi atau real estate. Oleh karena itu, perubahan tingkat inflasi dan suku bunga memengaruhi keputusan investor dalam memilih antara saham atau sekuritas pendapatan tetap.
2) Kebijakan fiskal dan moneter
Kebijakan fiskal dan moneter yang diterapkan oleh pemerintah dan bank sentral sangat memengaruhi iklim ekonomi dan pasar modal. Kebijakan fiskal yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan kebijakan moneter yang mendukung likuiditas dapat menciptakan lingkungan yang positif bagi pasar saham, sementara kebijakan yang kontraktif dapat menekan harga saham.
3) Internasionalisasi
Proses globalisasi dan persaingan bisnis antara perusahaan domestik dan asing turut memengaruhi kinerja perusahaan di pasar saham. Adanya persaingan dari perusahaan asing dapat memaksa perusahaan domestik untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing, yang berpotensi mempengaruhi kinerja dan harga saham perusahaan tersebut.
Harga Saham dapat dirumuskan sebagai berikut :
Harga Saham = Closing Price

3. Current Rasio (CR)
Menurut Kasmir (2013:134), Current Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Semakin tinggi nilai CR, semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang menunjukkan posisi likuiditas yang lebih sehat. Sebaliknya, nilai CR yang rendah dapat mengindikasikan kesulitan dalam memenuhi kewajiban tersebut.
Menurut Sudana (2019, p. 24), Current Ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang mudah diuangkan. Semakin tinggi nilai CR, semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar, yang menunjukkan posisi likuiditas yang baik. Sebaliknya, nilai CR yang rendah dapat mengindikasikan potensi masalah dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan.
Perusahaan yang likuid atau memiliki likuiditas tinggi akan dinilai memiliki kinerja yang baik, sehingga dapat meningkatkan minat investor. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu menunjukkan bahwa aset lancarnya lebih besar daripada utang lancarnya, yang menandakan bahwa perusahaan dalam keadaan stabil dan memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan perusahaan dengan likuiditas rendah. Selain itu, perusahaan yang likuid juga akan lebih dipercaya oleh kreditor, karena mereka dapat menjamin kemampuan untuk menyelesaikan kewajiban finansialnya dengan lebih baik (Indah et al., 2020). 
Current Rasio dapat dirumuskan sebagai berikut:
CR =  x 100%
4. Return On Assets (ROA)
Menurut Dendawijaya (2009), Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh aktiva yang tersedia dalam perusahaan. ROA menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan laba, sehingga semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan keuntungan.
Menurut Prastowo (2011, p. 91), Return On Assets (ROA) didefinisikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba. Rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan, yang mencerminkan efisiensi operasional perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang tersedia.
Menurut Hanafi (2016:81), Return On Assets (ROA) “mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”. Return On Assets (ROA) juga sering disebut sebagai Return On Investment (ROI).
Menurut Hery (2017:193), Return On Assets “merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar konstribusi asset dalam menciptakan laba bersih”. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Suatu bisnis dengan Return On Assets (ROA) yang relatif tinggi menunjukkan kemampuannya dalam mengelola sumber dayanya secara efisien guna menghasilkan keuntungan. Investor tertarik pada kinerja efektif ini karena mereka melihat potensi peningkatan profitabilitas perusahaan. Karena investor biasanya ingin berinvestasi pada perusahaan dengan kemampuan manajemen aset yang kuat, hal ini dapat memberikan efek yang menguntungkan dalam meningkatkan nilai saham perusahaan.
Return On Assets dapat dirumuskan sebagai berikut:
ROA =  x 100%
5. Return On Equity (ROE)
Menurut Syamsuddin (2009, p. 29), Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen, berdasarkan modal yang telah mereka investasikan dalam perusahaan. ROE mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap unit modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Semakin tinggi ROE, semakin baik kinerja perusahaan dalam memberikan keuntungan kepada investor.
Rinati (2008, p. 6) menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengelola modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan. ROE yang tinggi menandakan bahwa perusahlaan mampu menghasilkan laba yang signifikan bagi investor, yang dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di mata pasar.
Menurut Hanafi (2016:82), Return On Equity (ROE) “menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu”. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.
Menurut Fahmi (2016:82), Return On Equity disebut juga dengan “laba atas equity atau perputaran total asset”. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.
Menurut Kasmir (2017:204), Return On Equity adalah” rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi ROE, maka semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Sebaliknya apabila ROE rendah, maka semakin buruk. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin lemah.
Karena mencerminkan kemungkinan naiknya keuntungan yang diperoleh usaha, maka pertumbuhan Return On Equity (ROE) menandakan prospek perusahaan semakin membaik. Semakin efektif dan efisien suatu perusahaan menggunakan ekuitasnya, semakin tinggi ROE-nya. Kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menangani penanaman modal akan meningkat. Harga saham suatu perusahaan di pasar dapat memperoleh manfaat dari meningkatnya kepercayaan investor karena investor lebih cenderung mencari bisnis yang dapat menghasilkan pendapatan yang stabil dan berkualitas tinggi.
Return on Equity dapat dirumuskan sebagai berikut:
ROE =  x 100%









B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti dan Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel dan Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Tias Indah Eka Dhamayanti Dan Yuliastuti Rahayu (2020)
	Pengaruh Current Ratio, Return On Assets, Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham
	Variabel Independen: ROA, ROE, CR
	Penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, CR tidak Berpengaruh terhadap harga saham.

	
	
	
	Variabel Dependen: Harga Saham
	

	
	
	
	Metode Penelitian: Regresi linear berganda
	

	2
	Pajriah, Hanifah,Mike Mega Rahayu (2023)
	Pengaruh Return On Asset (Roa), Return On Equity (Roe)   Dan   Current   Ratio   (Cr) Terhadap   Harga Saham  Pada  Perusahaan  Sektor  Industri  Barang Konsumen Primer
	Variabel Independen: ROA, ROE, CR
	Hasil  penelitian  ini menunjukan  bahwa  secara  parsial  Return  On  Asset  (ROA)  berpengaruh  dan signifikan  terhadap  harga  saham,  Return  On  Equity  (ROE)  and  Current  Ratio (CR)  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  harga  saham.  Hasil  perhitungan secara simultan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham..


	
	
	
	Variabel Dependen: Harga Saham
	

	
	
	
	Metode Penelitian: Regresi linear berganda
	

	3
	Evatul Djannah, Roni, Maftukhin Dwi Harini, dan Indah Dewi Mulyani (2019)
	Analisis Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham
	Variabel Independen: ROA, ROE
	Penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan ROE tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

	
	
	
	Variabel Dependen: Harga Saham
	

	
	
	
	Metode Penelitian: Regresi linear berganda
	

	4
	Muhammad Jalil (Jalil, 2020)
	Pengaruh EPS, ROA, DER, dan CR Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2017
	Variabel Independen: EPS, ROA, DER, CR
	Penelitian ini mengindikasikan bahwa EPS, DER, dan CR tidak berpengaruh terhadap harga saham, namun ROA menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.

	
	
	
	Variabel Dependen: Harga Saham
	

	
	
	
	Metode Penelitian: Regresi linear berganda
	

	5
	Reza Ayu Sekar Pratiwi dan Bambang Hadil Santoso (2019)
	Pengaruh ROA, ROE, EPS, dan CR Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di BEI
	Variabel Independen: ROA, ROE, EPS, CR
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan CR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham, sementara ROE berpengaruh positif namun tidak signifikan. EPS memiliki pengaruh negatif yang signifikan.

	
	
	
	Variabel Dependen: Harga Saham
	

	
	
	
	Metode Penelitian: Regresi linear berganda
	


sumber : diolah oleh peneliti (2024)

C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh variabel Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Model penelitian diuraikan sebagai berikut, berdasarkan hubungan logis antar variabel dan pengembangan hipotesis :

Curent Ratio (X1)

Harga Saham (Y)
Return on Asset  (X2)



Return on Equity  (X3)



Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
Sumber: Tias Indah Eka Dhamayanti, Yuliastuti Rahayu (2020), Pajriah, Hanifah, Mike Mega Rahayu (2023), Evatul Djannah, Roni, Maftukhin Dwi Harini, dan Indah Dewi Mulyani (2019), Muhammad Jalil (2020), Reza Ayu Sekar Pratiwi dan Bambang Hadil Santoso (2019)

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan salah satu komponen dalam penelitian yang berisi asumsi yang masih bersifat tidak pasti dan memerlukan pengujian serta bukti melalui penelitian ilmiah. Hipotesis berfungsi sebagai jawaban teoritis terhadap perumusan masalah penelitian dan belum merupakan jawaban yang didasarkan pada data empiris. Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:
1) Pengaruh CR terhadap harga saham
Investor dapat menggunakan Current Ratio untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan. Perusahaan dengan CR yang tinggi mempunyai aset lancar yang lebih besar dari kewajiban lancarnya; Dengan demikian, perusahaan dinilai memiliki kinerja yang baik karena dapat menjamin dan melunasi utang-utang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo sehingga mendapat kepercayaan dari kreditur. Peringkat yang menguntungkan ini akan menarik minat investor terhadap saham perusahaan dan meningkatkan permintaan pembelian saham perusahaan. Ketika permintaan meningkat, harga saham perusahaan akan naik. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Current Rasio (CR) berpengaruh terhadap harga saham.
2) Pengaruh ROA terhadap harga saham
Retun on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator profitabilitas ketika memeriksa laporan keuangan terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. ROA adalah metrik keuangan yang mengukur total uang perusahaan yang diinvestasikan dalam operasi operasional dengan tujuan menciptakan keuntungan. Semakin tinggi ROA maka semakin besar pula laba yang diperoleh perusahaan. Angka ROA yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen perusahaan efisien dalam mengelola seluruh aktivitasnya untuk menghasilkan uang dan investor yakin perusahaan tersebut berkinerja baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ROA maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan dan pemanfaatan aset perusahaan. Meningkatkan daya tarik suatu perusahaan membuatnya lebih menarik. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Return on Assets berpengaruh terhadap harga saham.
3) Pengaruh Retrun on Equity (ROE) terhadap harga saham
Pada dasarnya tujuan investor menginvestasikan uangnya adalah untuk mendapatkan keuntungan dari modal yang ditanamkan serta selisih antara harga beli dan harga jual saham (cash Gain). Untuk mencapai tujuannya, investor akan mencari perusahaan dengan nilai ROE yang tinggi, karena rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh manajemen atas uang yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Oleh karena itu, ROE merupakan persentase yang sangat penting bagi pemilik bisnis (pemangku kepentingan bersama). Salah satu alasan utama keberadaan suatu korporasi adalah untuk menghasilkan keuntungan yang bermanfaat bagi pemiliknya. Angka ROE yang diperoleh digunakan untuk menilai kinerja dalam mencapai tujuan tersebut. Nilai ROE yang semakin besar menandakan bahwa prospek perusahaan semakin membaik karena mengindikasikan adanya kemungkinan peningkatan laba yang akan meningkatkan kepercayaan investor dan memudahkan manajemen perusahaan dalam menarik modal dalam bentuk saham (Istikhanah, 2015). Jika angka Return On Equity (ROE) suatu perusahaan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa manajemen menggunakan uangnya sendiri dengan lebih efektif. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham.
4) Pengaruh secara simultan Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham
Ketiga rasio ini memberikan informasi yang berbeda namun saling melengkapi untuk mengevaluasi keberhasilan dan stabilitas perusahaan. Current Ratio (CR) menunjukkan likuiditas perusahaan, ROA menunjukkan efektivitas pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba, dan ROE mencerminkan pengembalian yang diterima oleh pemegang saham atas modal yang diinvestasikan. Jika perusahaan berkinerja baik dalam ketiga area ini (CR, ROA, dan ROE), investor akan melihatnya secara positif. Perusahaan dengan CR, ROA, dan ROE yang tinggi sering dianggap stabil, efisien, dan menguntungkan, yang menarik investor untuk membeli sahamnya, sehingga meningkatkan harga saham.
H4 : Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham.
























BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan memanfaatkan data laporan keuangan yang tersedia di situs resmi BEI, www.idx.co.id. Gambaran menyeluruh tentang bagaimana faktor keuangan mempengaruhi harga saham dapat dilihat dari pemilihan perusahaan manufaktur sebagai subjek penelitian, yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi sektor tersebut yang kompleks dan beragam. Karena menawarkan data yang tepat dan relevan, situs penelitian di BEI mengedepankan keandalan data dengan memfasilitasi kajian mendalam untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja saham di pasar modal.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini berfokus pada pengujian bagaimana statistik keuangan, termasuk rasio lancar (CR), laba atas ekuitas (ROE), dan laba atas aset (ROA), mempengaruhi harga saham bisnis. Berdasarkan ciri-ciri dinamisnya, sektor manufaktur dipilih dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana kinerja keuangan mempengaruhi nilai saham di pasar modal.

B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif yaitu pendekatan yang didasarkan pada prinsip empiris untuk menguji hipotesis secara statistik melalui analisis data numerik yang diperoleh dari populasi tertentu. Metode ini relevan dengan penelitian untuk menganalisis hubungan variabel-variabel keuangan seperti ROA, ROE, dan CR terhadap harga saham berdasarkan data kuantitatif perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Desain penelitian adalah seluruh proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :








Variabel Independent :
CR,ROA, ROE
Variabel Dependent :
Harga Saham











Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber : diolah oleh peneliti (2024) 
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C. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel adalah konsep yang nilainya bervariasi dan dapat diamati atau diukur. Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel: variabel independen (X), yaitu Current Rasio (CR), Return of Asset (ROA), dan Return of Equity (ROE) dan variabel dependen (Y), yaitu harga saham.
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah 
1) Current Rasio (CR) (X1)
Current Ratio (CR) Rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimilikinya  
2) Return of Asset (ROA) (X2)
Return on Assets (ROA) Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, menunjukkan efisiensi penggunaan aset dalam menciptakan keuntungan
3) Return of Equity (ROE) (X3)
Return on Equity (ROE) Rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan dari modal pemegang saham, mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola ekuitas untuk menghasilkan laba
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini, variabel dependen adalah Harga Saham (Y). Harga saham adalah nilai yang terbentuk di pasar bursa pada suatu waktu tertentu, ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan. Harga saham mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja, prospek, dan nilai perusahaan.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel dalam penelitian ini disajikan dengan data sekunder dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	Skala
	Sumber

	1
	Curent ratio
	CR =  x 100%
	Rasio
	Laporan Tahunan

	2
	Return of Assets
	ROA =  x 100%
	Rasio
	Laporan Tahunan

	3
	Return of Equity
	ROE =  x 100%
	Rasio
	Laporan Tahunan

	4
	Harga Saham
	Harga Saham = Closing Price
	Rasio
	Laporan Tahunan



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018), populasi dalam penelitian adalah keseluruhan elemen atau anggota yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023, dengan jumlah populasi awal sebanyak 2.193 perusahaan. Hanya 1.500 perusahaan yang memiliki data keuangan lengkap untuk setiap tahun periode penelitian, meliputi Current Rasio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Selanjutnya, populasi dibatasi pada 500 perusahaan yang aktif tercatat di BEI dan belum mengalami delisting selama periode penelitian. Setelah dilakukan evaluasi lebih lanjut, terpilih 1.000 perusahaan yang memenuhi kriteria manufaktur. Dari populasi yang telah disaring, diperoleh 10 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Populasi ini dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur.

2. Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 10 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Dengan demikian, sampel yang dipilih mewakili perusahaan-perusahaan yang memenuhi syarat untuk dianalisis selama 5 tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2019-2023.
Berikut adalah kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang dipertimbangkan sebagai sampel penelitian.
b. Perusahaan harus secara konsisten mengungkapkan informasi terkait harga saham dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan selama periode 2019–2023.
c. Perusahaan harus memiliki data keuangan lengkap yang mencakup Current Rasio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) untuk setiap tahun dalam periode 2019–2023.
d. Hanya perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai manufaktur yang akan dimasukkan dalam sampel.

E. Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder yaitu data yang sudah ada sebelumnya. Informasi ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan berguna untuk menguji hubungan antara Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan harga saham.
Data sekunder dalam penelitian ini berupa fakta, catatan, atau laporan yang telah dipublikasikan dan dikumpulkan dalam arsip publik. Data ini diperoleh dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memuat informasi mengenai variabel-variabel yang dianalisis, yaitu Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan harga saham.

F. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research), dimana peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang relevan (Sugiyono, 2018). Peneliti menggunakan berbagai sumber yang dipublikasikan, antara lain laporan tahunan perusahaan, jurnal ilmiah, dan data dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh data sekunder yang diperlukan untuk menyelidiki pengaruh Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan-perusahaan yang tercatat di BEI.

G. Metode Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang fitur masing-masing variabel yang diteliti. Data yang diteliti memuat kuantitas data, nilai minimum (nilai terendah), nilai maksimum (nilai tertinggi), mean (nilai rata-rata), dan standar deviasi. Peneliti dapat menggunakan statistik deskriptif untuk memahami sebaran dan sebaran data variabel-variabel seperti Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). ), sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan awal sebelum melanjutkan ke analisis yang lebih mendalam.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear berganda. Dalam uji asumsi klasik terdapat 4 uji yang harus dilakukan :


a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi linier dalam penelitian ini memiliki residual yang terdistribusi normal. Hal ini penting karena distribusi normal dari residual diperlukan untuk validitas model regresi. Salah satu metode untuk mendeteksi normalitas residual adalah dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang tersedia dalam program SPSS. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji K-S lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal, sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap valid untuk analisis lebih lanjut.. 
b. Uji Multikolineritas
Menurut Ghozali (2016), Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen dalam model regresi. Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah multikolinieritas, karena hal ini dapat mempengaruhi keakuratan estimasi koefisien regresi. Uji multikolinieritas dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari setiap variabel bebas. Sebagai pedoman umum, jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas. Namun, jika nilai VIF melebihi 10, hal ini menandakan adanya potensi multikolinieritas yang perlu ditangani untuk memastikan validitas hasil analisis regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi homoskedastisitas, yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat ketidakkonsistenan dalam varians residual (heteroskedastisitas) dalam model regresi. Jika nilai signifikansi (sig) dari uji tersebut kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, yang mengindikasikan bahwa varians residual tidak konstan. Sebaliknya, jika nilai sig lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas, yang menunjukkan bahwa varians residual adalah konstan, sehingga model regresi dapat dianggap valid.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode (t) dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi. Autokorelasi dapat menyebabkan bias dalam estimasi koefisien regresi, sehingga model yang baik seharusnya bebas dari autokorelasi. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa kesalahan dalam prediksi pada periode tertentu tidak dipengaruhi oleh kesalahan di periode sebelumnya. Jika terdapat autokorelasi, maka hasil analisis regresi bisa menjadi tidak valid, dan perlu dilakukan penyesuaian pada model. (Ghozali, 2018). 
a. Jika DW > dU (batas atas), maka tidak terjadi autokorelasi 
b. Jika DW < dL (batas bawah), maka terjadi autokorelasi 
c. Jika DW terletak diantara dU dan dL, berarti tidak dapat diketahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda merupakan metode statistik yang menguji hubungan antara satu variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas (X). Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh berbagai variabel keuangan, termasuk ROA, ROE, dan CR, terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan teknik tersebut, penelitian ini dapat memprediksi perubahan harga saham tergantung pada variabel-variabel yang dievaluasi, serta memberikan informasi sejauh mana masing-masing variabel independen mempengaruhi harga saham perusahaan.


[bookmark: _Hlk166770955]𝑌 = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + e
Keterangan: 
Y	: Harga Saham					
a	: Nilai konstanta 
b	: Parameter koefisien regresi 
X1	: CR (Current ratio)
X2	: ROA (Return of Assets)
X3	: ROE (Return of Equity)
b	: Koefisien Regresi
e 	: tingkat kesalahan
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam konteks penelitian ini, uji t akan digunakan untuk menganalisis apakah variabel-variabel seperti ROA, ROE, dan CR berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji ini akan membantu mengetahui sejauh mana setiap variabel independen berkontribusi terhadap perubahan harga saham, yang merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut : 
1) Jika sig < 0,05 maka variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika sig > 0,05 maka variabel independen mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah semua variabel independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji F akan digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel seperti ROA, ROE, dan CR secara bersama-sama mempengaruhi harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji ini akan memberikan gambaran apakah kombinasi dari variabel-variabel tersebut memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan fluktuasi harga saham pada perusahaan yang menjadi objek penelitian.
1) Jika sig < 0,05 maka semua variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika sig > 0,05 maka semua variabel independen mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen
c. Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen, dengan nilai R² berada di antara 0 dan 1 (0 < R² < 1). Dalam penelitian ini, digunakan nilai adjusted R² untuk memberikan penilaian yang lebih akurat tentang kekuatan model regresi. Semakin mendekati angka 1 nilai adjusted R², semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen, yang dalam hal ini adalah harga saham. Sebaliknya, jika nilai adjusted R² semakin mendekati 0, maka model regresi dianggap kurang baik dalam menggambarkan hubungan antara variabel independen seperti ROA, ROE, dan CR dengan variabel dependen tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh rasio keuangan, yaitu Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE), terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian ini merupakan entitas besar yang mewakili berbagai sektor dalam industri manufaktur, sehingga hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara kinerja keuangan dan pergerakan harga saham di sektor tersebut. Berikut adalah daftar perusahaan yang menjadi objek penelitian:
Tabel 4. 1 Sampel Perusahaan
	No
	Kode Saham
	Nama Perusahaan

	1
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

	2
	ASII
	PT Astra International Tbk

	3
	INTP
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

	4
	JPFA
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	5
	BRPT
	PT Barito Pacific Tbk

	6
	INDF
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk

	7
	ULTJ
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	8
	SMAR
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

	9
	ANTM
	PT Aneka Tambang Tbk


Sumber : Data diolah, 2025
B. Hasil Pengujian Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang fitur masing-masing variabel yang diteliti. Data yang diteliti memuat kuantitas data, nilai minimum (nilai terendah), nilai maksimum (nilai tertinggi), mean (nilai rata-rata), dan standar deviasi. Peneliti dapat menggunakan statistik deskriptif untuk memahami sebaran dan sebaran data variabel-variabel seperti Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil statistik deskriptif dijelaskan sebagai berikut :
a. Nilai N sebesar 45 diperoleh dari jumlah sampel yang digunakan sebanyak 9 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun periode 2019-2023.
b. Current Ratio (CR) pada perusahaan manufaktur yang diteliti menunjukkan nilai minimum sebesar 107,51 dan maksimum sebesar 618,38, dengan rata-rata sebesar 203,93 dan standar deviasi 99,83. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam likuiditas antar perusahaan, di mana sebagian besar perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya menggunakan aset lancar mereka.
c. Return On Assets (ROA) memiliki nilai minimum 0,02 dan maksimum 17,17, dengan rata-rata sebesar 5,77 dan standar deviasi 4,21. Ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki bervariasi, tetapi sebagian besar berada dalam kisaran yang moderat.
d. Return On Equity (ROE) pada penelitian ini menunjukkan nilai minimum 0,05 dan maksimum 37,03, dengan rata-rata sebesar 10,05 dan standar deviasi 6,95. Hal ini mengindikasikan efisiensi yang berbeda antar perusahaan dalam memanfaatkan modal sendiri untuk menghasilkan laba.
e. Harga saham menunjukkan rentang minimum 1,10 hingga maksimum 851,00, dengan rata-rata 59,30 dan standar deviasi 204,69. Nilai yang sangat bervariasi ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam kapitalisasi pasar dan tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan-perusahaan manufaktur yang dianalisis.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4. 3 Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,543 lebih besar dari 0,05  artinya bahwa variabel yang digunakan terdistribusi dengan normal.




b. Uji Multikolineritas
Tabel 4. 4 Uji Multikolineritas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai tolerance variabel CR 0,561, variabel ROA 0,134, dan variabel 0,169 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF variabel CR 1,781, variabel ROA 7,465, dan variabel 5,925 lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan data pada penelitian ini tidak terjadi multikolineritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 5 Uji heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai signifikansi variabel CR sebesar 0,100, variabel ROA 0,209, dan variabel ROE 0,518. Maka dapat disimpukan bahwa data pada Penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.



d. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Diketahui bahwa nilai dL adalah 1,3832 dan nilai dU adalah 1,6662. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Durbin-Watson (DW-Test) > dU (batas atas) dengan nilai DW sebesar 2,084 > 1,6662 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pengujian ini tidak terjadi autokorelasi antar variabel.
3. Uji Analisis Regresi Berganda
Tabel 4. 7 Analisis Regresi Berganda
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tabel tersebut, maka persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai berikut: 
Y = -8,846 + 1,099 CR - 39,781 ROA + 7,336 ROE
a. Nilai konstanta sebesar -8,846 dan bertanda negatif menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Artinya jika seluruh variabel independen bernilai 0, maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar 8,846. 
b. Koefisien variabel Current Ratio sebesar 1,099, menunjukkan bahwa CR berpengaruh positif terhadap harga saham. Artinya CR memiliki pengaruh searah dengan harga saham, jika CR naik sebesar 1 maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 1,099.
c. Koefisien variabel Return of Assets sebesar -39,781, menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham. Artinya ROA memiliki pengaruh tidak searah dengan harga saham, jika ROA naik sebesar 1 maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar 39,781.
d. Koefisien variabel Return of Equity sebesar 7,336, menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham. Artinya ROE memiliki pengaruh searah dengan harga saham, jika ROE naik sebesar 1 maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 7,336.
4. Uji Hipotesis
a. Uji T
Tabel 4. 8 Uji T
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa : 
1) CR memiliki nilai sig 0,004 < 0,05, maka hipotesis (H1) diterima. Artinya CR secara parsial berpengaruh signifkan terhadap harga saham Perusahaan manufaktur.
2) ROA memiliki nilai sig 0,029 > 0,05, maka hipotesis (H2) ditolak. Artinya ROA secara parsial tidak  berpengaruh signifkan terhadap harga saham Perusahaan manufaktur.
3) ROE memiliki nilai sig 0,443 > 0,05, maka hipotesis (H3) ditolak. Artinya ROE secara parsial tidak berpengaruh signifkan terhadap harga saham Perusahaan manufaktur.
b. Uji F
Tabel 4. 9 Uji F
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent Current Ratio, Return On Assets, Return On Equity berpengaruh secara simultan terhadap harga saham perusahaan manufaktur.
c. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 10 Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai r square sebesar 0,285, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent Current Ratio, Return On Assets, Return On Equity berpengaruh sebesar 28,5% terhadap harga saham Perusahaan manufaktur, dan sisanya 71,5 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam Penelitian ini.





C. Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Periode 2019-2023
Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019-2023. Rasio likuiditas yang lebih tinggi dapat menjadi indikator bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang pada gilirannya meningkatkan persepsi positif investor terhadap kestabilan finansial perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang menjaga CR pada tingkat yang sehat dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan berpotensi mempengaruhi harga saham mereka secara positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reza Ayu Sekar Pratiwi dkk (2019), yang menyatakan bahwa Current Rasio berpengaruh positif terhadap harga saham.
2. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Periode 2019-2023
Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur, meskipun dalam arah negatif. Hasil regresi yang menunjukkan hubungan negatif antara ROA dan harga saham bisa mengindikasikan bahwa pasar cenderung menganggap kinerja aset yang tinggi tidak selalu mencerminkan prospek jangka panjang yang positif, atau mungkin ada faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi harga saham perusahaan. Oleh karena itu, meskipun ROA penting, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor lainnya dalam menilai kinerja saham perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evantul Djannah dkk (2019), yang menyatakan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
3. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Periode 2019-2023
Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur periode 2019 hingga 2023. Meskipun terdapat hubungan positif antara ROE dan harga saham, pengujian statistik menunjukkan bahwa faktor ini tidak cukup kuat untuk mempengaruhi harga saham secara langsung. Oleh karena itu, meskipun ROE adalah indikator penting dalam menilai profitabilitas perusahaan, penting untuk mempertimbangkan faktor lain yang mungkin lebih dominan dalam menentukan harga saham perusahaan, seperti kondisi pasar, manajemen, atau faktor ekonomi eksternal lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pajriah dkk (2023), yang menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
4. Pengaruh Secara Simultan Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Periode 2019-2023
Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur pada periode 2019 hingga 2023. Meskipun pengaruh ketiga rasio ini signifikan, faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini mungkin juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi harga saham perusahaan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai harga saham, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek lain di luar ketiga rasio keuangan tersebut.   Hasil penelitian    ini    sesuai    dengan    peneliti    yang dilakukan  Muhammad Jalil (2020), yang menyatakan   bahwa   secara   simultan variabel Return On Asset, Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham


BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Current Rasio berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Sehingga hipotesis penelitian ini diterima.
2. Return On Assets berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Sehingga hipotesis penelitian ini ditolak.
3. Return On Equity berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Sehingga hipotesis penelitian ini ditolak. 
4. Berdasarkan hasil pengujian simultan atau uji f menyatakan bahwa Current Rasio, Return On Assets, dan Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023.
5. Berdasarkan koefisien determinasi sebesar 0,285 yang berarti variabel Current Rasio, Return On Assets, dan Return On Equity mampu menjelaskan sebesar 28,5% terhadap variabel harga saham, sedangkan sisanya 71,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat di penelitian ini. 
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan Keterbatasan pada penelitian ini antara lain :
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 perusahaan dari keseluruan populasi sebesar 2.193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  periode 2019-2023 yang dipilih sesuai kriteria yang telah ditentukan. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas untuk menguji pengaruh variabel independen yang terdiri dari Current Rasio, Return On Assets, dan Return On Equity terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham. 
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